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Penelitian ini bertujuan Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 50 karyawan PT. Union Metal Patumbak. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, Uji T, Uji F dan Koefisien Determinasi. Berdasarkan Uji Korelasi Product Moment dapat dilihat Uji Pengolahan Data SPSS 22 bahwa hasil analisis regresi linear sederhana apabila dituliskan, persamaan regresi linier sederhana pada penelitian ini yaitu Y = 1.926+ 1.261X+ e. Hasil analisis diperoleh nilai t hitung untuk variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) sebesar 13.887jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1.660. Maka t hitung yang diperoleh lebihbesar dari nilai t tabel atau 13.887>1.660. Nilai R menunjukkan korelasi sederhana, yaitu Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X) adalah sebesar 0.895 atau 89.5%. Artinya hubungannya erat, semakin besar R berarti hubungannya semakin erat. Nilai R square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0.801 atau 80.1%, artinya persentase Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X) berpengaruh terhadap kenyamanan karyawan. Digunakan untuk satu variabel independent. Nilai Adjusted R Square (R2 ) adalah 0.797 atau 79.7% sedangkan sisanya 20.3% dijelaskan oleh faktor lain. Standart Error of The Estimated adalah ukuran kesalahan prediksi. Standart Error of The Estimated juga bisa disebut standart deviasi. Dalam kasus ini nilainya sebesar 1.345 semakin kecil standart deviasi berarti model semakin baik.

Kata Kunci:  Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Kenyamanan Kerja.
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ABSTRACT

EFFECT OF IMPLEMENTATION OF OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH PROGRAMS (K3) ON WORKING COMFORTEMPLOYEES OF PT. UNION METAL PATUMBAK

Name: Suheri

Npm: 163114197

E-mail: suheri0916@gmail.com
This study aims at the effect of the implementation of occupational safety and health programs (K3) on the work comfort of the employees of PT. Union Metal Patumbak. This research uses a quantitative descriptive approach. The sample of this research is 50 employees of PT. Union Metal Patumbak. The analysis technique used is the validity test, reliability test, classical assumption test, multiple regression analysis, t test, F test and coefficient of determination. Based on the Product Moment Correlation Test, it can be seen from the SPSS 22 Data Processing Test that the results of simple linear regression analysis when written down, the simple linear regression equation in this study is Y = 1.926+ 1.261X + e. The results of the analysis obtained the t value for the variable implementation of the Occupational Safety and Health Program (K3) of 13,887 when compared with the t-table value of 1,660. Then the t count obtained is greater than the t table value or 13,887> 1,660. The value of R shows a simple correlation, namely the implementation of the Occupational Safety and Health Program K3 (X) is 0.895 or 89.5%. This means that the relationship is close, the greater the R means the closer the relationship. The value of R square (R2) or the square of R indicates the coefficient of determination is 0.801 or 80.1%, meaning that the percentage of the implementation of the Occupational Safety and Health Program K3 (X) has an effect on employee comfort. Used for one independent variable. The value of Adjusted R Square (R2) is 0.797 or 79.7% while the remaining 20.3% is explained by other factors. Standard Error of The Estimated is a measure of prediction error. The Standard Error of The Estimated can also be called the standard deviation. In this case the value is 1.345, the smaller the standard deviation, the better the model.

Keywords:  Occupational Safety and Health Programs (K3), Work Comportability
ii

KATA PENGANTAR

[image: image7.jpg]



يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا هَلْ اَدُلُّكُمْ عَلٰى تِجَارَةٍ تُنْجِيْكُمْ مِّنْ عَذَابٍ أَلِيمٍ  (١٠) تُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَرَسُولِهِ وَتُجَاهِدُونَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ بِأَمْوَالِكُمْ وَأَنْفُسِكُمْ ذَلِكُمْ خَيْرٌ لَكُمْ إِنْ كُنْتُمْ تَعْلَمُونَ (١١)
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya’’(As-Saff 10-11)

Dengan memanjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan limpahan rahmat, karunia dan ridho-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dalam waktu yang telah ditentukan. Skripsi yang ditulis berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak’’ ini dapat diselesaikan guna memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan pada jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan. Dan tidak lupa Shalawat dan salam atas junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa dunia dari alam yang gelap kelam menjadi terang benderang sampai saat ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan sumbangsih berupa pemikiran yang terbungkus dalam saran maupun kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Dalam kesempatan ini, 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu dipelihara dan dikembangkan. Oleh karena itu perusahaan harus mampu mengelola sumber daya manusianya sebaik mungkin dan memberikan perhatian yang khusus kepada karyawan. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan mampu memberikan kinerja yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya ini diperlukan manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis,terencana, dan efisien.

Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama bagi manajer sumber daya manusia adalah program keselamatan dan kesehetan kerja (K3). Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan rencana usaha yang penerapannya berguna untuk mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. Berikut definisi keselamatan dan kesehatan kerja menurut para ahli: menurut Mangkunegara 2002 (dalam Febriyanti 2018:1) kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.

Sedangkan kesehatan kerja menurut Mondy dan Noe 2005 ( dalam Febriyanti 2018:2) adalah perlindungan karyawan dari luka luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. 
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merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan pendengaran. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stres, emosi atau gangguan fisik. Saat ini banyak berbagai sumber berita elektronik dan artikel dikoran yang gencar membahas masalah pengembangan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).


Berbagai perusahaan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) guna menciptakan lingkungan yang kondusif, dan bertujuan untuk mendukung proses peningkatan kenyamanan karyawan. Hal ini agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai, dengan berorientasi pada penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien. (Munandar,et al. 2015). Faktor lain sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan adalah praktek kesehatan dan keselamata kerja yang baik dalam organisasi. Menurut (Mondy,2010) keselamatan kerja merupakan perlindungan karyawan dari luka yang disebabkan oleh kecelakaan yang terkait dengan perkerjaan. Resiko keselamatan merupakan aspek - aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, bahaya aliran listrik, terpotong, luka memar, patah tulang, kerugian anggota tubuh, pengelihatan, dan pendengaran.
Sedangkan kesehatan kerja adalah kebebasan dari kekerasan fisik. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stress. Emosi atau gangguan fisik. Kedua konsep tersebut dikenal dengan Keselamatan dan Kesehatan
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Kerja (K3). Berbagai perusahaan menerapkan konsep K3 guna menciptakan lingkungan yang kondusif yang bertujuan unntuk meningkatkan kinerja karyawan (Munandar,et 3 al.2014).

Praktek keselamatan dan kesehatan kerja yang baik akan menjamin karyawan dalam aktivitasnya. Jaminan tersebut membuat karyawan merasa aman dalam segala kegiatan sehingga meningkatkan produktivitas. Konsep K3 biasanya dikenal dalam satu kesatuan praktek, namun pada kenyataannya faktor pembentuk dari keselamatan kerja dan kesehatan kerja memiliki banyak perbedaan, sehingga penting untuk memperhatikan detail dari praktek keselamatan kerja dan kesehatan kerja. Praktek K3 yang baik akan mempengaruhi kepuasan kerja dan meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian yang mendukung pernyataan bahwa keselamatan kerja dan kesehatan kerja mempengaruhi kepuasan kerja dan meningkatkan kinerja adalah penelitian yang dilakukan oleh Fajri (2017).

Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa praktek keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Citra (2014) dimana penelitian tersebut menunjukan bahwa praktek keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh pada kenyamanan kerja karyawan. Karyawan dengan kondisi sehat secara jasmani dan rohani akan memiliki semangat kerja yang baik karena merasa nyaman dengan tepat kerja. Perasaan nyaman dan aman itulah yang membuat mereka mampu mengerjakan tugas dengan baik sehingga munculah kinerja yang tinggi dari karyawan. Keselamatan dan keselamatan kerja memang secara langsung berpengaruh pada kenyamanan kerja 
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Dalam hal ini kita bisa mengukur pengaruh secara tidak langsung dari keselamatan dan kesehatan kerja pada kinerja. Selain keselamatan kesehatan kerja, tinggi dan rendahnya kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja didalam perusahaan.
Faktor-faktor seperti keselamatan dan kesehatan kerja yang di dapatkan oleh suatu karyawan tentu akan mempengaruhi karyawan tersebut, apabila keselamatan dan kesehatan kerja dapat menciptakan rasa aman, nyaman dalam bekerja dan tidak akan menimbulkan kecelakaan atau penyakit kerja, kondisi tersebut akan menjadikan karyawan puas dengan pekerjaannya. Kementerian Ketenaga kerjaan meminta seluruh perusahaan Tanah Air menerapkan standar kesehatan dan keselamatan kerja yang terdapat dalam aturan baru Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 tahun 2018. Dirjen Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PPK & K3), Sugeng Priyanto mengatakan masalah keselamatan dan kesehatan tenaga kerja di Indonesia belum mendapat perhatian yang proposional. Dalam arti baru ini diatur memberikan pedoman baru mengenai nilai ambang batas (NAB) factor fisika dan kimia, standar faktor biologi, ergonomi dan psikologi. Lalu juga diatur persyaratan higiene dan sanitasi, termasuk kualitas udara dalam ruangan.

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, dari Januari hingga Agustus tahun lalu, angka kecelakaan kerja mencapai 80.392 kasus. Di tahun 2016, angka kecelakaan kerja mencapai 105.182 kasus yang mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya mencapai 110.285 kasus. Meski angka kecelakaan kerja mengalami penurunan, namun perlu perhatian serius untuk peningkatan K3 (www.industri.bisnis.com). Keselamatan dan kesehatan kerja di dalam organisasi
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dengan harapan yaitu untuk meningkatkan kenyamanan kerja karyawan adalah menjadi suatu faktor pendukung berjalannya sebuah organisasi.

Sedangkan menurut penulis, keselamatan dan kesehatan kerja Karyawan pada PT. Union Metal Patumbak Sumatera Utara kurang efektif dalam penerapannya. Oleh karena itu, berdasarkan dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak”
1.2 Identifikasi Masalah

1. Kurang Efektifnya Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Union Metal Patumbak.

2. Komplain/keluhan Karyawan di PT. Union Metal Patumbak.
1.3 Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan sarana, prasarana, tenaga, waktu, dan biaya serta sebagaimana menurut pendapat para ahli bahwa Sebuah masalah yang dirumuskan terlalu umum dan luas tidak pernah dipakai sebagai masalah penyelidikan sebab masalah perlu memenuhi syarat dalam perumusan terbatas. Pembatasan ini diperlukan bukan saja memudahkan atau menyederhanakan masalah penyelidik, tetapi juga untuk menatap terlebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk pemecahannya. Batasan masalah dalam penelitian ini membahas persoalan yang berkaitan tentang : “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak”. 
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1.4 Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja karyawan pada PT. Union Metal Patumbak.

2. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja karyawan pada PT. Union Metal Patumbak.

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk Menganalisis Apakah ada pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja karyawan pada PT. Union Metal Patumbak

2. Untuk Mengetahui Seberapa Besar pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja karyawan 
pada PT. Union Metal patumbak
1.6 Manfaat Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:254) Manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaaan tertentu, Dari hasil pelaksanaan penelitian ini di harapakan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan dengan dasar nilai manfaat ini pula yag menjadi dukungan penelitian terhadap masalah ini, Sehingga masalah ini memiliki kelayakan untuk di teliti.
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Adapun manfaat penelitian yang di harapkan dari peneliti ini adalah:

1. Bagi penulis

Menambah wawasan penulis mengenai Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) secara lebih dalam, apabila suatu saat penulis terjun didunia bisnis, penulis setidaknya sudah memiliki bekal ilmu.

2. Bagi perusahaan PT. Union Metal Patumbak

Sebagai bahan masukan bagi PT. Union Metal mengenai Pengaruh pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja.

3. Bagi pihak lain

Sebagai sumber informasi atau bahan penelitian bagi mahasiswa/pihak lain yang mungkin tertarik untuk melakukan penelitian pada aspek yang sama di masa mendatang.

1.7 Ruang Lingkup Penulisan

Untuk mencegah perluasan dan terjadinya kerancuan pembahasan. Maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas hanya pada Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan di PT. Union Metal Patumbak.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)
2.2.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Menurut Simanjuntak (2014:90) keselamatan dan kesehatan kerja merupakan spesialisasi ilmu kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar para pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan lingkungan serta terhadap penyakit umum. Kondisi bangunan adalah tempat atau bangunan yang digunakan untuk tempat bekerja apakah telah memenuhi kriteria keselamatan bagi penghuni bangunan tersebut.

Kondisi mesin yang ada di perusahaan juga harus baik sehingga harus ada penjadwalan perawatan mesin-mesin untuk proses produksi. Hal ini bertujuan untuk mencegah kerusakan mesin yang dapat membahayakan operator. Kondisi bangunan adalah tempat atau bangunan yang digunakan untuk tempat bekerja apakah telah memenuhi kriteria keselamatan bagi penghuni bangunan tersebut. Kondisi mesin yang ada di perusahaan juga harus baik sehingga harus ada penjadwalan perawatan mesin-mesin untuk proses produksi. Hal ini bertujuan untuk mencegah kerusakan mesin yang dapat membahayakan operator.
Menurut Ramli (2013:62) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah kondisi atau faktor yang mempengaruhi atau dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja atau pekerja lain (termasuk pekerja sementara dan kontraktor),
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pengunjung, atau setiap orang di tempat kerja. Menurut Mangkunegara (dalam Sayuti, 2013:196) kesehatan kerja adalah kondisi yan bebas dari gangguan fifik, mental emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Sedangkan Keselamatan kerja adalah pengawasan terhadap orang , mesin, material, dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cidera. Bila konsep tersebut dikaitkan dengan perubahan global pada berbagai sektor dan perkembangan teknologi dewasa ini, maka semakin jelaslah bahwa upaya untuk meningkatkan kesejahteraan manusia harus dilakukan melalui pekerjaan yang diselaraskan dengan lingkungaan yang aman, nyaman dan higienis sehingga kesehatan, keselamatan dan produktivitas tenaga kerja senantiasa terjamin.
Paradigma baru dalam aspek kesehatan mengupayakan agar yang sehat tetap sehat dan bukan sekedar mengobati, merawat atau menyembuhkan gangguan kesehatan atau penyakit. Oleh karenanya, perhatian utama dibidang kesehatan lebih ditujukan ke arah pencegahan terhadap kemungkinan timbulnya penyakit serta pemeliharaan kesehatan seoptimal mungkin.

2.1.2 Tujuan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Banyak manfaat yang bisa dipetik jika perusahaan benar-benar memperhatikan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik. Dengan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik, maka kecelakaan kerja dapat diminimalkan, yang pada akhirnya pengeluaran biaya dapat ditekan. Biaya yang dikeluarkan untuk keselamatan dan kesehatan kerja (K3) cukup besar, terutama biaya tuntutan dari pihak-pihak yang tidak puas, termasuk dalam hal ini biaya untuk meningkatkan citra perusahaan yang terlanjur kurang baik akibat kelalaian kerja. Menurut Kasmir (2016:269) dalam praktiknya berikut ini tujuan dari program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu : 
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1. Membuat karyawan merasa aman

Artinya dengan dimilikinya prosedur kerja dan adanya peralatan kerja yang memadai maka akan membuat karyawan merasa lebih aman dan nyaman dalam bekerja. Perasaan was-was atau rasa takut dapat diminimalkan, sehingga karyawan serius dan sungguh-sungguh dalam melakukan aktvitas pekerjaannya. Membuat karyawan merasa nyaman akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

2. Memperlancar proses kerja

Artinya dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) maka kecelakaan kerja dapat diminimalkan. Kemudian dengan kesehatan karyawan yang terjamin baik secara fisik maupun mental, maka karyawan dapat beraktivitas secara normal, sehingga hasil yang didapat menjadi lebih baik. Kemudian proses kerja yang dijalankan tidak terganggu, apa lagi dalam hal waktu atau produk yang dihasilkan akan menjadi lebih baik.

3. Agar karyawan berhati-hati dalam bekerja

Maksudnya adalah karyawan dalam hal ini setiap melakukan pekerjaaanya sudah dengan paham dan mengerti akan aturan kerja yang telah ditetapkan. Karyawan juga akan mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan.

4. Mematuhi aturan dan rambu-rambu kerja

Artinya perusahaan akan memasang rambu-rambu kerja yang telah ada dan dipasang di berbagai tempat sabagai tanda dan peringatan. Dengan adanya aturan dan rambu tersebut akan ikut mengingatkan karyawan dalam bekrja.

11

Penempatan rambu-rambu kerja harus mudah dilihat dan jelas tanpa ada hambatan atau halangan.

5. Tidak mengganggu proses kerja

Artinya dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan tidak mengganggu aktivitas karyawannya. Sebagai contoh penggunaan peralatan keselamatan kerja sekalipun ribet namun tidak akan mengganggu proses kerja atau aktivitas kerja karyawan. Karyawan perlu diberikan sosialisasi atau pelatihan untuk menggunakan peralatan kerja sebelum digunakan. Bahkan untuk perlatan tertentu harus memiliki sertifikasi tertentu, misalnya untuk mobil harus ada surat izin mengemudi (SIM) yang sesuai dengan tingkatannya.

6. Menekan biaya

Maksudnya perusahaan berupaya menekan biaya dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini disebabkan dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja, maka kecelakaan kerja dapat diminimalkan. Oleh karena itu, karyawan harus menggunakan peralatan dan pengamanan kerja. Imbasnya tentu kepada biaya kecelakaan kerja, menjadi relatif kecil dan dapat diminimalkan sehingga mengurangi biaya pengobatan dan kesempatan kerja karyawan yang hilang.

7. Menghindari kecelakaan kerja

Artinya kepatuhan karyawan kepada aturan kerja termasuk memerhatikan rambu rambu kerja yang telah dipasang. Kemudian karyawan harus menggunakan peralatan kerja dengan sebaik-baiknya sesuai aturan yang
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telah ditetapkan, sehingga kecelakaan kerja dapat diminimalkan. Biasanya kecelakaan kerja akan terjadi karena karyawan lalai menggunakan prosedur dan peralatan kerja, seperti tidak memakai peralatan pengaman dalam bekerja.

8. Menghindari tuntutan pihak-pihak tertentu

Artinya jika terjadi sesuatu seperti kecelakaan kerja yang sering kali disalahkan adalah pihak perusahaan. Dengan adanya program keselamatan

dan kesehatan kerja ini maka tuntutan karyawan akan keselamatan dan kesehatan kerja dapat diminimalkan, karena karyawan sudah menyetujui terhadap aturan yang berlaku diperusahaan tersebut, sehingga sudah tahu resiko yang akan dihadapinya.

2.1.3 Aspek-aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Menurut Anoraga (2013:78) mengemukakan aspek-aspek Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) meliputi:

a. Lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana seseorang atau karyawan dalam beraktifitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut kondisi kerja, seperti ventilasi, suhu, penerangan dan situasinya.

b. Alat kerja dan bahan

Alat kerja dan bahan merupakan suatu hal yang pokok dibutuhkan oleh perusahaan untuk memproduksi barang. Dalam memproduksi barang, alat-alat kerja sangatlah vital yang digunakan oleh para pekerja dalam
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melakukan kegiatan proses produksi dan disamping itu adalah bahan-bahan utama yang akan dijadikan barang.

c. Cara melakukan pekerjaan

Setiap bagian-bagian produksi memiliki cara-cara melakukan pekerjaan yang berbeda-beda yang dimiliki oleh karyawan. Cara-cara yang biasanya dilakukan oleh karyawan dalam melakukan semua aktifitas pekerjaan, misalnya menggunakan peralatan yang sudah tersedia dan pelindung diri secara tepat dan mematuhi peraturan penggunaan peralatan tersebut dan memahami cara mengoperasionalkan mesin.
2.1.4 Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Menurut Boediono (2017:89) mengemukakan indikator keselamatan dan kesehatan kerja (K3) meliputi:

a. Faktor manusia/pribadi (personal factor)

Faktor manusia disini meliputi, antara lain kurangnya kemampuan fisik, mental dan psikologi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan/keahlian, dan stress serta motivasi kerja yang tidak cukup.

b. Faktor kerja/lingkungan Meliputi, tidak cukup kepemimpinan dan pengawasan, rekayasa, pembelian/pengadaan barang, perawatan, standar kerja dan penyalahgunaan.

2.2 Kenyamanan

2.2.1 Pengertian Kenyamanan

Konsep tentang kenyamanan (comfort) sangat sulit untuk didefinisikan karena lebih merupakan penilaian responsif individu Oborne, (2016:23). Menurut
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Nyaman adalah segar; sehat sedangkan kenyamanan adalah keadaan nyaman; kesegaran; kesejukan. Kenyamaan sebagai suatu keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang bersifat individual dan holistik. Dengan terpenuhinya kenyamanan dapat menyebakan perasaan sejahtera pada diri individu tersebut. Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian komprehensif seseorang terhadap lingkungannya. Manusia menilai kondisi lingkungan berdasarkan rangsangan yang masuk ke dalam dirinya melalui keenam indera melalui syaraf dan dicerna oleh otak untuk dinilai. Dalam hal ini yang terlibat tidak hanya masalah fisik biologis, namun juga perasaan. Suara, cahaya, bau, suhu dan lain-lain rangsangan ditangkap sekaligus, lalu diolah oleh otak. Kemudian otak akan memberikan penilaian relatif apakah kondisi itu nyaman atau tidak. Ketidaknyamanan di satu faktor dapat ditutupi oleh faktor lain Satwiko, (2010;35)

Menurut Sanders dan McCormick (2011:10) menggambarkan konsep kenyamanan bahwa kenyamanan merupakan suatu kondisi perasaan dan sangat tergantung pada orang yang mengalami situasi tersebut. Kita tidak dapat mengetahui tingkat kenyamanan yang dirasakan orang lain secara langsung atau dengan observasi melainkan harus menanyakan langsung pada orang tersebut mengenai seberapa nyaman diri mereka, biasanya dengan menggunakan istilah-istilah seperti agak tidak nyaman, mengganggu, sangat tidak nyaman, atau mengkhawatirkan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kenyamanan adalah suatu kontinum perasaan dari paling nyaman sampai dengan paling tidak nyaman yang dinilai berdasarkan persepsi masing-masing individu
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pada suatu hal yang dimana nyaman pada individu tertentu mungkin berbeda dengan individu lainnya.

2.2.2 Aspek dalam Kenyamanan

Menurut Kolcaba (2013:78) aspek kenyamanan terdiri dari:

a. Kenyamanan fisik berkenaan dengan sensasi tubuh yang dirasakan oleh individu itu sendiri.

b. Kenyamanan psikospiritual berkenaan dengan kesadaran internal diri, yang meliputi konsep diri, harga diri, makna kehidupan, seksualitas hingga hubungan yang sangat dekat dan lebih tinggi.

c. Kenyamanan lingkungan berkenaan dengan lingkungan, kondisi dan pengaruh dari luar kepada manusia, seperti temperatur, warna, suhu, pencahayaan, suara, dll

d. Kenyamanan sosial kultural berkenaan dengan hubungan interpesonal,

keluarga, dan sosial atau masyarakat (keuangan, perawatan kesehatan individu, kegiatan religius, serta tradisi keluarga).

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kenyamanan

Menurut Hakim (2016:67) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kenyamanan antara lain:

a. Sirkulasi

Kenyamanan dapat berkurang karena sirkulasi yang kurang baik, seperti tidak adanya pembagian ruang yang jelas untuk sirkulasi manusia dan kendaraan bermotor, atau tidak ada pembagian sirkulasi antara ruang satu dengan lainnya. Sirkulasi dibedakan menjadi dua yaitu sirkulasi di dalam
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ruang dan sirkulasi di luar ruang atau peralihan antara dalam dan luar seperti foyer atau lobby, koridor, atau hall.

b. Daya alam atau iklim

Radiasi matahari dapat mengurangi kenyamanan terutama pada siang hari,sehingga perlu adanya peneduh.

c. Angin

Perlu memperhatikan arah angin dalam menata ruang sehingga tercipta pergerakan angin mikro yang sejuk dan memberikan kenyamanan. Pada ruang yang luas perlu diadakan elemen-elemen penghalang angin supaya kecepatan angin yang kencang dapat dikurangi.

d. Curah hujan

Faktor curah hujan sering menimbulkan gangguan pada aktivitas manusia di ruang luar sehingga perlu di sediakan tempat berteduh apabila terjadi hujan (shelter, gazebo).

e. Temperatur

Jika temperatur ruang sangat rendah maka temperatur permukaan kulit akan menurun dan sebaliknya jika temperatur dalam ruang tinggi akan mengalami kenaikan pula. Pengaruh bagi aktivitas kerja adalah bahwa temperatur yang terlalu dingin akan menurunkan gairah kerja dan temperatur yang terlampau panas dapat membuat kelelahan dalam bekerja dan cenderung banyak membuat kesalahan dalam bekerja.

2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.6

Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Hadiyanti 2016
	Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan


	Hasil analisis statistik deskriptif untuk kedua variabel menunjukkan variabel keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja karyawan berada pada kategori baik.
	Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Kselamatan dan kesehatan Kerja
	Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat penelitian dan waktu penelitian

	2
	Fajri 2017
	Pengaruh Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan(Studi Pada Karyawan Pt Brantas Abipraya (Persero) Dalam Proyek Pembangunan Wisma Atlet Kemayoran)


	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan program keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja.


	Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
	Perbedaan dari penelitian ini Temapat Penellitian dan Waktu penelitian


	3
	Prasetya 2014
	Pengaruh Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Motivasi Dan Kinerja Karyawan  (Studi Pada Karyawan Pt. Ytl Jawa Timur) 
	Hasil penelitian membuktikan bahwa Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dan dapat menyebabkan peningkatan pada kinerja karyawan.  


	Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Program keselamatan dan kesehatan kerja


	Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat dan waktu penelitian

	4
	Fitria 2016
	Pengaruh Kenyamanan Kerja Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan Perpustakaan  (Suatu Perbandingan Kenyamanan Kerja Pustakawan UIN


	Hasil penelitian pada UPT. Perpustakaan UIN menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang searah dengan hasil indeknya terletak antara 0,90-1.00, ini berarti pengaruh antara keduannya.
	Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kenyamanan
	Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat dan waktu penelitian.


Sumber :Hadiyanti (2016), Fajri (2017), Prasetya (2014), Fitria (2016).
2.4 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2018:65) Kerangka pemikiran tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran merupakan bagian alur logika berfikir. Mulai dari penegasan teori serta asumsinya hingga memunculkan konsep dan variabel-variabel yang diteliti.
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2.5 Hipotesis

1. HO = Diduga tidak ada pengaruh pelaksanaan program kselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja karyawan PT. Union Metal patumbak.

2. Ha = Diduga ada pengaruh pelaksaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kenyamanan kerja karyawan PT. Union Metal Patumbak.

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Winarno 2013:67). Desain Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2024:89). Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan Pada PT. Union Metal Patumbak.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Union Metal Patumbak, Jln, Pertahanan Patumbak No. 88 Deli Serdang.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September 2020 sampai dengan Desember 2020.
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Tabel 3.2

Rancangan Waktu Penelitian

	No.
	Kegiatan
	
	
	
	
	Bulan


	
	
	
	

	
	
	Mei
	Juni
	Juli
	Agust
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Riset data


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Skripsi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbinngan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Sidang


	
	
	
	
	
	
	
	
	


3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:16) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Populasi dan sampel diperlukan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan data dari variabel yang diteliti. Populasi penelitian ini adalah Karyawan di PT. Union Metal Patumbak yaitu sebanyak 50 Karyawan.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi (Arikunto, 2015:34). Peneliti mengambil seluruh dari populasi untuk dijadikan sampel atau sampel jenuh yaitu sebanyak 50 Karyawan di PT. Union Metal Patumbak.

3.4 Variabel dan Indikator

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ilmiah, terdapat beberapa unsur konsep, definisi operasional, variabel serta indikator. Agar proses penelitian dapat lebih baik, maka perlu diketahui beberapa unsur penelitian tersebut. Pemahaman ini diperlukan pada proses teorisasi, karena adanya pengetahuan tentang unsur-unsur tersebut, maka peneliti akan dapat merumuskan hubungan-hubungan teori secara baik.

Menurut Kerlinger (Sugiyono, 2014:38) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (construk) atau sifat yang akan dipelajari. Dalam hal ini variabel yang diteliti terdidi dari :

1. Variabel Bebas
“Variabel bebas sering disebut juga variabel stimulasi, predictor, atau atecendent. Variabel merupakan variabel yang mempengaruhi atau dapat menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2014:39)”. Adapun
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variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja  K3 (X).

2. Variabel Terikat

Menurut Sugiyono (2014:39) “Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kenyamanan (Y).

3.4.2 Indikator Penelitian

Indikator penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 (X)
a. Faktor Manusia

b. Faktor Kerja/Lingkungan
c. Alat dan Bahan
d. Cara Melakukan Pekerjaan
2. KenyamananKerja (Y)

a. Sirkulasi

b. Daya Alam /Iklim

c. Angin

d. Curah hujan

e. Temperatur

3.5 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data – data mengenai “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan Pada PT. Union Metal Patumbak”. Penulis menggunakan alat/bahan yang di sebut
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instrumen penelitian. Dalam hal ini yang di jadikan sebagai instrumen penelitian adalah penggunaan angket / kuesioner.

3.5.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:455) “Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data valid dengan alat ukur yang digunakan dalam meneliti, yaitu kuisioner.

Ketentuan suatu instrument valid atau sahih apabila memiliki koefisien korelasi Pearson Product Moment (rhitung) > rtabel dengan taraf signifikan 5% (a=0,05). Adapun rumus Pearson Product Moment, yaitu:
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Setelah melalukan pengujian koefisien Person Product Moment, maka selanjutnya dilakukan korelasi ganda Ryx[image: image1.jpg]


 x dapat dihitung dengan rumus berikut:
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Keterangan
:

R y x

: Korelasi antara variable X terhadap variable Y

R y x

: Korelasi product moment antara X dan Y
3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018:456) “reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data dan temuan-temuan”. Reliabilitas instrument digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya adalah mengukur reabilitas dari butir pernyataan/pertanyaan. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan analisis reabilitas berdasarkan koofisien Croanbach Alpha. Koefisien croanbach Alpha menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala indicator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indicator dapat diterima apabila koefisien alpha di atas 0,70. Menurut Ghozali (2013:47), suatu konstruk atau variable dikatakan reliable jika memberikan nilai. Croanbach Alpha>0,70. Adapun rumus croanbach Alpha, yaitu:
26
[image: image13.jpg]


Dimana : r₁₁
: Koefisien rebilitas

Instrument k
: Jumlah butir Pertanyaan
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: Jumlah varian butir
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: Jumlah varian total

3.6 Definisi Operasional

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen adalah Variabel yang nilainya tidak tergantung pada Variabel lain. Adapun yang menjadi variabel independen dari penelitian ini adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 (X).

2. Varaibel Dependen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kenyamanan (Y).
Berdasarkan definisi oprasional yang telah di kemukakan, maka peneliti merusmuskan mekanisme penganalisisaan variabel, yang dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.3

Operasional Variabel Penelitian
	 Variabel

	
	Indikator

	Definisi

	Skala Pengukuran

	Keselamatan dan
	
	1.  Faktor Manusia
	Keselamatan dan
	Skala Likert

	Kesehatan
	
	2. Faktor
	kesehatan kerja
	

	Kerja K3 (X)
	
	 Kerja/Lingkungan
	merupakan
	

	
	
	
	spesialisasi ilmu
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	kesehatan beserta
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	prakteknya yang
	

	
	
	
	bertujuan agar para
	

	
	
	
	pekerja atau
	

	
	
	
	masyarakat pekerja
	

	
	
	
	memperoleh derajat
	

	
	
	
	kesehatan
	

	
	
	
	Setinggi tingginya
	

	
	
	
	baik fisik, mental
	

	
	
	
	maupun sosial
	

	
	
	
	dengan usaha
	

	
	
	
	preventif dan kuratif
	

	
	
	
	terhadap
	

	
	
	
	penyakit/gangguan
	

	
	
	
	kesehatan yang
	

	
	
	
	diakibatkan oleh
	

	
	
	
	faktor pekerjaan dan
	

	
	
	
	lingkungan serta
	

	
	
	
	terhadap penyakit
	

	
	
	
	umum.
	

	Kenyamanan (Y)
	a.
	1. Sirkulasi
	Kenyamanan dan
	SkalaLikert

	
	.
	2. Daya Alam/iklim
	perasaan nyaman
	

	
	c
	3. Angin
	adalah penilaian
	

	
	
	
	komprehensif
	

	
	D
	4. Curah Hujan
	
	

	
	
	
	seseorang terhadap
	

	
	e
	5. Temperatur
	
	

	
	
	
	lingkungannya.
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	Manusia menilai
	

	
	
	
	kondisi lingkungan
	

	
	
	
	berdasarkan
	

	
	
	
	rangsangan yang
	

	
	
	
	masuk ke dalam
	

	
	
	
	dirinya melalui
	

	
	
	
	keenam indera
	

	
	
	
	melalui syaraf dan
	

	
	
	
	dicerna oleh otak
	

	
	
	
	untuk dinilai.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, dokumentasi dan survai melalui kuesioner kepada responden. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik-teknik antara lain:

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap perilaku subjek yang akan atau sedang diteliti kemudian dilakukan pencatatan tentang apa yang sedang diamati.

2. Interview (wawancara), yaitu metode yang dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai variabel yang diteliti dengan cara tanya jawab secara langsung dengan responden. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur sesuai dengan kuesioner yang telah disediakan. Penggunaan teknik ini dengan pertimbangan agar jawaban yang diberikan oleh responden tidak bias dari yang seharusnya untuk diukur.

Angket (kuesioner), yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengedarkan sejumlah daftar pertanyaan/pernyataan yang terstruktur kepada responden untuk diisi. Teknik angket atau kuesioner mempunyai kelebihan karena dapat diukur tingkat konsistensinya serta kesahihan butirnya. Sifat angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan cara memberikan pertanyaan atau peryataan yang telah tersedia pilihan jawabannya. Penggunaan teknik angket tertutup ini dengan pertimbangan untuk memudahkan responden memberikan pilihan jawaban mengingat responden umumnya orang yang rata-rata sibuk.
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3.8 Uji Asumsi Klasik Dengan Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model persamaan penelitian, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dan PP plot standardized residual. Jika nilai Kolmogrov Smirnov > 0.05 dan PP plot standardized residual mendekati garis diagonal, maka data terdestribusi normal.
3.9 Teknik Analisis Data

Supaya data yang telah dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantiatif.

Analisis kuantiatif yaitu analisis yang digunakan terhadap data yang berwujud angka-angka dan cara pembahasannya dengan uji statistik. Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

3.9.1 Analisis Regresi Sederhana

MenurutArikunto (2015:67) Untuk menguji hipotesis digunakan pengujian statistik Uji Regresi Linear Berganda untuk mengukur seberapa besar. Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak.

Untuk pengukurannya dengan menggunakan persamaan rumus regresi linear Sederhana.
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Persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

Y = a + bX + e

Keterangan:

Y = Variabel Dependen (Kenyamanan)
bX= Variable Independen (Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3)

a = Konstanta

e = Variabel Pengganggu

3.9.2 Uji t

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individual dan menganggap dependen yang lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai t tabel dengan nilai t hitung. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen.

[image: image14.png]



Keterangan :

T = Uji Pengaruh Parsial

r = Koefisien Kolerasi

n = Banyaknya Data
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3.9.3 Analisis Determinasi (R2)

Analisis determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yakni Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak.

D = r2 x 100%

Dimana :

D = Koefisien determinasi

r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Berdirinya PT. Union Metal

PT. Union Metal adalah perusahaan yang memproduksi bahan-bahan bangunan terbuat dari baja berkualitas tinggi. Perusahaan ini didirikan di Jakarta pada tanggal 20 Januari 1971 pada lokasi tanah seluas 1,2 hektar di Jalan Ancol VII No. 3 Ancol Barat, Jakarta Utara. Seiring dengan pesatnya pembangunan di Indonesia, maka pada tahun 1982 perusahaan melakukan ekspansi ke Produk Industrial yang meliputi atap industri, C-Channel dan Floor Deck. Kemudian pada tahun 1996 kami melakukan pembelian mesin-mesin baru yang semuanya dengan sistem, antara lain:

1. Mesin Wire Mesh dari Austria kegunaanya adalah banyak digunakan untuk bahan penguat atau tulangan dalam pengecoran , seperti untuk pengecoran jalan dan lantai selain untuk penguat beton material ini juga dapat digunakan untuk kawat beronjong penguat talut dan anak tangga.

2. Mesin Clip Panel dari Australia kegunaanya adalah sebagai alat ketam untuk pertukangan kayu untuk memangkas papan dengan ketebalan yang konsisten sepanjang panjangnya.

3. Mesin Floor Deck dari Australia kegunaanya adalah sebagai bekisting atau sebagai plafon.
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Ekspansi kami tersebut didukung juga dengan dibangunnya kantor dan pabrik baru pada tahun 1996 di atas lahan seluas 6,2 hektar yang berlokasi di Kawasan Industri Jababeka I, Jl.Jababeka V Blok U No. 1, Cikarang-Bekasi, Jawa Barat. Tahun 2000 Ekspansi ke Sumatera Utara dengan Alamat Jln Pertahanan Patumbak No 88 Deli Serdang.

Dalam menunjang pelayanan di era globalisasi, pada periode 1998-1999 kami telah melakukan konsolidasi ke dalam dengan cara meningkatkan mutu produk dan pelayanan melalui Sistem Manajemen Mutu ISO 9002 dengan visi:

"Menjadi yang Terdepan dalam Industri Bahan Bangunan dengan Memberikan Nilai Kepuasan Terbaik bagi Pelanggan Melalui Harga yang Wajar, Produk dan Pelayanan Berkualitas".

PT. Union Metal adalah pabrik Atap, Wire Mesh (Jaring Kawat Baja Las) dan Floor Deck pertama di Indonesia yang telah mendapat sertifikasi ISO 9002: 1994.

4.1.2 Visi Dan Misi

1. Visi

Menjadi yang Terdepan dalam Industri Bahan bangunan dengan Memberikan Nilai Kepuasan Terbaik bagi Pelanggan Melalui Harga yang Wajar.

2. Misi
Menswasembadakan kebutuhan akan bahan-bahan bangunan yang terbuat dari baja di dalam negeri.
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4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi merupakan suatu pembagian wewenang dan pembagian tugas kerja, karena itu setiap karyawan suatu organisasi perusahaan harus mempunyai tugas dan tanggung jawab yang jelas. Struktur PT.Union Metal ini berdasarkan fungsional, berbentuk garis dan staf secara terbatas. Struktur ini telah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dalam mencapai tujuan dan misi yang diembannya. Antara lain :

Di bawah ini terdapat bagan struktur organisasi secara umum PT.Union Metal Patumbak :

[image: image15.png]



Komisaris
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4.1.4 Tugas Dan Tanggungjawab

Adapun Fungsi dari masing-masing bagian struktur organisasi PT. Union Metal  dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Komisaris

a. Mengawasi segala tindakan direksi dan menjaga agar tindakan direksi tidak merugikan perusahaannya, agar dewan direksi melaksanakan semua keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

b. Dewan Komisaris berhak memberhentikan dewan direksi apabila tindakannya merugikan perusahaan.

c. Pemberhentian tugas sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan disertai dengan alasan–alasan yang menyebabkan tindakan itu.

d. Dewan Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan sementara kepada seorang atau lebih diantara mereka atas tanggungan mereka bersama–sama.

2. Direktur Utama

a. Melakukan pengawasan terhadap jalannya organisasi perusahaan.

b. Menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan secara umun yang menyangkut tentang pengambilan keputusan mengenai kebijaksanaan perusahaan.
c. Membuat rencana–rencana perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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d. Mengkoordinir semua kegiatan yang ada dalam perusahaan.

3. Manajer Operasional

a. Mewakili direksi untuk kepentingan perusahaan di wilayah usahanya serta melakukan koordinasi dan pengawasan kepada unit perusahaan yang berada di wilayahnya.

b. Mengembangkan perusahaan yang memasarkan kemampuan perusahaan di bidang konstruksi dalam lingkungan wilayah usahanya.

c. Melaksanakan setiap kesepakatan yang telah disetujui bersama antara direksi dan pemberian tugas dan proyek–proyek yang dilaksanakan.

d. Menyampaikan laporan kegiatan secara berkala termasuk kegiatan proyek.

4. Manajer Proyek

a. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan proyek sehingga harus memastikan bahwa timnya bisa melaksanakan tugas nya dengan baik

5. Manajer Pemasaran

a. Mengkoordinir pekerjaan bawahannya sehubungan dengan pemasaran, urusan kredit pemilikan rumah serta penjualan dan penagihan.

b. Merencanakan promosi dan penjualan serta strategi pemasaran perusahaan.

c. Mengikuti perkembangan dunia property, menganalisis pasar dan mengontrol hasil penjualan.

d. Menyusun dan membuat target dan rencana perusahaan.
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e. Memberikan informasi mengenai kebijaksanaan perusahaan kepada bawahannya.

6. Business Divition

a. Pembuatan laopran rencana pemasaran serta biaya yang berhubungan dengan pemasaran.

b. Menata, menyimpan, menjaga dan memlihara semua dokumen yang berhubungan dengan pemasaran, urusan KPR, penjualan dan penagihan.

c. Bertindak dan atas nama perusahaan untuk berhubungan dengan pihak luar dalam bidang pemasaran, urusan KPR, penjualan dan penagihan.

7. Administrasi Dan Keuangan

a. Menyusun dan mengatur masalah administrasi perusahaan.

b. Membimbing dan mengawasi penyelenggaraan administrasi dan tata usaha.

c. Memberikan saran–saran dan masukan–masukan kepada direktur perusahaan, diminta atau tidak dalam bidang administrasi dan tata usaha.

d. Mencatat semua transaksi–transaksi keuangan dalam buku jurnal dan buku besar.

8. Site Manajer

a. Unit pelaksana ini langsung terjun ke lapangan untuk melaksanakan proyek yang telah direncanakan.

b. Menunjuk orang–orang yang sesuai dengan kebutuhan untuk ikut dalam kegiatan pelaksanaan tersebut.
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c. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan proyek.

4.1.5 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini menguraikan mengenai Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan di PT. Union Metal Patumbak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan di PT. Union Metal Patumbak. Dalam penelitian ini diambil sebanyak 50 karyawan Di PT. Union Metal Patumbak.

Dalam Penelitian ini, Penulis menjadikan pengelohan data dalam bentuk angket yang terdiri dari 5 pernyataan untuk variabel X (Keselamatan dan Kesehatan kerja K3) dan 7 Pernyataan untuk variabel Y (Kenyaman). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 50 karyawan di PT. Union Metal Patumbak. Sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan metode Likert Summated Rating (LSR). 
	Tabel 4.1
	

	Skala Likert
	

	
	
	

	Pernyataan
	
	   Bobot

	
	
	

	Sangat Setuju
	
	           5

	Setuju
	
	           4

	Kurang Setuju
	
	           3

	Tidak Setuju
	
	           2

	Sangat Tidak Setuju
	
	           1

	Sumber : Sugiyono, 2018. Metode Penelitian Bisnis
	


Ketentuan di atas berlaku dalam menghitung variabel bebas maupun variabel terikat.
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4.1.6 Hasil Identitas Responden

a. Gambaran Distribusi Frekuensi Identitas Responden

Tabel 4.2

Berdasarkan Jenjang Pendidikan

	NO.
	Jenjang Pendidikan
	Jumlah
	
	Persentase (%)

	1
	S2
	                 8
	
	16

	2
	S1
	                20
	
	40

	4
	SMA
	                22
	
	44

	
	Jumlah
	                50
	
	100


Distribusi Frekuensi Identitas Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan. Responden tamatan S2 berjumlah 8 orang atau 16%, S1 berjumlah 20 orang atau 40%, SMA berjumlah 22 orang atau 44%, dari jumlah sampel yakni 50 responden. Dari hasil penelitian yang di lakukan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan jenjang pendidikan yang dominan adalah SMA yaitu berjumlah 22 orang atau 44%.

Tabel 4.3

Berdasarkan Jenis Kelamin

	NO
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	
	

	1
	Laki-laki
	40
	80

	
	
	
	

	2
	Perempuan
	10
	20

	
	
	
	

	
	Jumlah
	50
	100

	
	
	
	


Distribusi frekuensi identitas responden berdasarkan jenis kelamin. Responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 40 orang atau 80% dari jumlah sampel yakni 50 responden. Dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 10 orang atau 20% dari jumlah sampel yakni 50 responden. Dari hasil penelitian yang di lakukan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin yang dominan adalah laki-laki yaitu berjumlah 40 orang atau 80%.
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Tabel 4.4

Berdasarkan Usia

	NO.
	Usia
	     Jumlah (Orang)
	
	Persentase (%)

	1
	< 25
	                   20
	
	40

	2
	25-49
	                   30
	
	60

	
	Jumlah
	                   50
	
	100


Distribusi frekuensi identitas responden berdasarkan usia. Responden dengan kelompok usia < dari 25 tahun berjumlah 20 orang atau 20% dari jumlah sampel yakni 50 responden. Kelompok usia 25-49 tahun berjumlah 30 orang atau 60% dari jumlah sampel yakni 50 responden. Dari hasil penelitian yang di lakukan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan usia yang dominan adalah kelompok usia 25-49 tahun yaitu berjumlah 30 orang atau 60%.

4.1.7 Hasil Jawaban Responden

1. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X)
Tabel 4.5. Tingkat keamanan lingkungan kerja saya tinggi. 

VAR00001
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	 
	KurangSetuju
	8
	16.0
	16.0
	18.0

	Valid
	Setuju
	19
	38.0
	38.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	22
	44.0
	44.0
	100.0

	
	total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

      Berdasarkan tabel 4.5 diatas dari pernyataan “Tingkat keamanan lingkungan kerja saya tinggi.” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 1 orang atau 2%, responden yang menyatakan kurang setuju 8 orang atau 16%, responden 
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Yang menyatakan tidak setuju berjumlah 1 orang atau 2%, responden yang menyatakan kurang setuju 8 orang atau 16%, responden yang menyatakan setuju 19 orang atau 38%, yang menyatakan sangat setuju 22 orang atau 44%. Jawaban responden yang terbesar adalah sangat setuju 22 orang atau 44%.
Tabel 4.6. Setiap Pekerjaan Memiliki Resiko Yang Harus Di Kendalikan 
VAR00002
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	3
	6.0
	6.0
	6.0

	 
	Kurang Setuju
	2
	4.0
	4.0
	10.0

	Valid
	Setuju
	25
	50.0
	50.0
	60.0

	
	Sangat Setuju
	20
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari pernyataan “setiap pekerjaan memiliki resiko yang harus dikendalikan” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 3 orang atau 6%, responden yang menyatakan kurang setuju 2 orang atau 4%, responden yang menyatakan setuju 25 orang atau 50%, yang menyatakan sangat setuju 20 orang atau 40%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 25 orang atau 50%.
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Tabel 4.7. Alat Pelindung Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Sudah Mencukupi

VAR00003
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	3
	6.0
	6.0
	6.0

	 
	Kurang Setuju
	1
	2.0
	2.0
	8.0

	Valid
	Setuju
	30
	60.0
	60.0
	68.0

	
	Sangat Setuju
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dari pernyataan “Alat pelindung karyawan Di PT. Union Metal Patumbak sudah mencukupi”. responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 3 orang atau 6%, responden yang menyatakan kurang setuju 1 orang atau 2%, responden yang menyatakan setuju 30orang atau 60%, yang menyatakan sangat setuju 16 orang atau 32%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 30 orang atau 60%.

Tabel 4.8 . Penempatan Material Di PT. Union Metal Patumbak Rapi Dan Tidak Melebihi Kapasitas.

VAR00004
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	 
	Kurang Setuju
	4
	8.0
	8.0
	18.0

	Valid
	Setuju
	31
	62.0
	62.0
	80.0

	
	Sangat Setuju
	10
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	



Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari pernyataan “Penempatan material Di PT. Union Metal Patumbak rapi dan tidak melebihi kapasitas.” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 5 orang atau 10%, responden yang menyatakan kurang setuju 4 orang atau 8%, responden yang menyatakan setuju 31 orang atau 62%, yang menyatakan sangat setuju 10 orang atau 20%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 31 orang atau 62%.

Tabel 4.9. Akses Jalan di PT. Union Metal Patumbak Tidak Terhalang Material Yang Mengganggu.

VAR00005
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	 
	Kurang Setuju
	5
	10.0
	10.0
	12.0

	Valid
	Setuju
	22
	44.0
	44.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	22
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dari pernyataan “Jalan akses Di PT. Union Metal Patumbak tidak terhalang material yang mengganggu.” responden yang menyatakan tidak setuju 1 orang atau 2%, responden yang menyatakan kurang setuju berjumlah 5 orang atau 10%, responden yang menyatakan setuju 22 orang atau 44%, responden yang menyatakan sangat setuju 22 orang atau 44%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju dan sangat setuju22 orang atau 44%.
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2. Kenyamanan Kerja (Y)

Tabel 4.15. Karyawan di PT. Union Metal Patumbak Merasa Sirkulasi 



          Udara Tempat Mereka Bekerja Belum Memenuhi Standar
VAR00001
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid

Percent
	Cumulative
Percent

	
	Tidak

Setuju
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	Valid
	Setuju


	21
	42.0
	42.0
	52.0

	
	Sangat

Setuju
	24
	48.0
	48.0
	100.0

	
	Total


	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dari pernyataan “Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak merasa sirkulasi udara tempat mereka bekerja belum memenuhi standar” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 5 orang atau 10%, responden yang menyatakan setuju 21orang atau 42%, responden yang menyatakan sangat setuju 24 orang atau 48%. Jawaban responden yang terbesar adalah sangat setuju 24 orang atau 48%.
Tabel 4.16. Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Belum Merasa Tenang


          Dan Nyaman Dalam Melakukan Pekerjaannya

VAR00002
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	9
	18.0
	18.0
	18.0

	 
	Kurang Setuju
	3
	6.0
	6.0
	24.0

	Valid
	Setuju
	31
	62.0
	62.0
	86.0

	
	Sangat Setuju
	7
	14.0
	14.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020
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       Berdasarkan tabel 4.16 diatas dari pernyataan “Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak tidak merasa tenang dan nyaman dalam melakukan pekerjaannya” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 9 orang atau 18%, responden yang menyatakan kurang setuju 3 orang atau 6%, responden yang menyatakan setuju 31 orang atau 62%, yang menyatakan sangat setuju 7 orang atau 14%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 31 orang atau 62%.

Tabel 4.17. Sistem Sirkulasi Udara di PT. Union Metal Patumbak Tidak


         Berjalan dengan baik
VAR00003
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	12
	24.0
	24.0
	24.0

	 
	Kurang Setuju
	1
	2.0
	2.0
	26.0

	Valid
	Setuju
	22
	44.0
	44.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.17 diatas dari pernyataan Karyawan di PT. Union Metal Patumbak sudah merasa tempat kerja tidak nyaman” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 12 orang atau 24%, responden yang menyatakan kurang setuju 1 orang atau 2%, responden yang menyatakan setuju 22 orang atau 44%, yang menyatakan sangat setuju 15 orang atau 30%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 22 orang atau 44%.
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Tabel 4.18. Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Merasa Lingkungan

        Alamnya Belum Strategis

VAR00004
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid

Percent
	Cumulative

Percent

	
	Tidak

Setuju
	9
	18.0
	18.0
	18.0

	Valid
	Setuju


	23
	46.0
	46.0
	64.0

	
	Sangat

Setuju
	18
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total


	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dari pernyataan “Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak merasa lingkungan alamnya belum strategis” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 9 orang atau 18%, responden yang menyatakan setuju 23 orang atau 46%, responden yang menyatakan sangat setuju 18 orang atau 36%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 23orang atau 46%.
Tabel 4.19. Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Belum Merasa Tempat


          Pemilihan Perusahaan Sudah Tepat

VAR00005
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid

Percent
	Cumulative

Percent

	
	Tidak

Setuju
	8
	16.0
	16.0
	16.0

	Valid
	Setuju


	30
	60.0
	60.0
	76.0

	
	Sangat

Setuju
	12
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total


	50
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer diolah, tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dari pernyataan “Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak belum merasa tempat pemilihan perusahaan sudah tepat” responden 
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yang menyatakan tidak setuju berjumlah 8 orang atau 16%, responden yang menyatakan setuju 30 orang atau 60%, responden yang menyatakan sangat setuju 12 orang atau 245. Jawaban responden yang terbesarsetuju 30 orang atau 60%.
Tabel 4.20. Angin Di Daerah Area Pabrik Masi Kurang Baik 
VAR00006
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	6
	12.0
	12.0
	12.0

	 
	Kurang Setuju
	5
	10.0
	10.0
	22.0

	Valid
	Setuju
	24
	48.0
	48.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dari pernyataan “uuAngin di daerah area pabrik masi kurang baik” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 6orang atau 12%, responden yang menyatakan kurang setuju 5 orang atau 10%, responden yang menyatakan setuju 24 orang atau 48%, yang menyatakan sangat setuju 15 orang atau 30%. Jawaban responden yang terbesar adalah setuju 24 orang atau 48%.
Tabel 4.21. Cuaca Yang Tidak Menentu Membuat Karyawan PT. Union
Metal Patumbak Merasa Tidak Nyaman Dalam Melakukan     Pekerjaan
 VAR00007
	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative percent

	
	Tidak Setuju
	12
	24.0
	24.0
	24.0

	 
	Kurang Setuju
	1
	2.0
	2.0
	26.0

	Valid
	Setuju
	22
	44.0
	44.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020
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Berdasarkan tabel 4.21 diatas dari pernyataan “Cuaca yang tidak menetu membuat karyawan PT. Union Metal Patumbak Merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan” responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 2 orang atau 4%, respondenyang menyatakan kurang setuju 3 orang atau 6%, responden yang menyatakan setuju 9 orang atau 18%, yang menyatakan sangat setuju 36 orang atau 72%. Jawaban responden yang terbesar adalah sangat setuju 36 orang atau 72%.

4.1.8 Uji Instrumen Penelitian

Data untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis diolah secara sistematik dengan menggunakan alat bantu program SPSS Versi 20.0 data yang diolah telah diperoleh kemudian di uji dengan :
1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:455) “Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrument sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen benar (valid) maka hasil pengukuran kemungkinan adalah benar.

Rumus Korelasi :


(Sugiono 2010 : 121)

Keterangan :

r
: Nilai koefisien korelasi

∑X
: Jumlah pengamatan variabel X

∑Y
: Jumlah pengamatan variabel Y
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∑XY : Jumlah hasil perkalian variabel X dan Y

(∑X2) : Jumlah kuadrat dari pengamatan variabel X

(∑X)2 : Jumlah kuadrat dari pengamatan variabel X

(∑Y2) : Jumlah kuadrat dari pengamatan variabel Y

(∑Y)2 : Jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan variabel Y

n         : Jumlah pasangan pengamatan Y dan X

Kriteria penerimaan atau penolakkan hipotesis adalah untuk melihat valid tidaknya suatu instrument adalah sebagai berikut :

· Tolak H0 jika probabilitas yang dihitung ≤ probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig ≤ 0.05)
· Terima H0 jika nilai probabilitas yang di hitung > probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > 0.05)
Uji validitas untuk mengukur apakah data yang didapat setelah penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Dalam penelitian ini sampel uji validitasnya dilakukan di PT. Union Metal Patumbak dengan jumlah responden 30 konsumen yang melakukan pembelian ulang yang diambil dari sisa populasi. Hasil uji validitas melalui program software SPSS Versi 20.0 dengan menggunakan rumus Perason (Korelasi product moment) terhadap instrumen penelitian diperoleh angka korelasi yang diuraikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.23 Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Program Keselamatan 

         Dan Kesehatan Kerja K3 (X)

	No.
	Pernyataan Variabel X
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	Tingkat Keamanan lingkungan kerja saya tinggi

	0.959
	0.5
	Valid

	2.
	Setiap Pekerjaan memiliki resiko yang harus dikendalikan

	0.912
	0.5
	Valid

	3.
	Alat pelindung karyawan di PT. Union Metal Patumbak sudah mencukupi
	0.900
	0.5
	Valid

	4.
	Penempatan material di PT. Union Metal Patumbak rapid an tidak melebihi kapasitas
	0.970
	0.5
	Valid

	5.
	Akses jalan di PT. Union Metal Patumbak tidak terhalang material yang mengganggu
	0.933
	0.5
	Valid


Sumber : Pengolahan Data Menggunakan SPSS 24 (2020)
Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat dilihat bahwa Berdasarkan Uji Pengolahan Data SPSS 20 diketahui bahwa variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X) memiliki nilai r hitung (0.959, 0.912, 0.900, 0.970, 0.933) [image: image4.jpg]


 dari pada r tabel (0.361) yang berarti bahwa isntrumen atau item-item pertanyaan variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X) berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
Tabel 4.24 Hasil Uji Validitas Kenyamanan Kerja (Y)
	No.
	Pernyataan Variabel Y
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak merasa sirkulasi udara tempat mereka bekerja belum memenuhi standar
	0.952
	0.5
	Valid

	2.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak belum merasa tenang dan nyaman dalam melakukan pekerjaannya
	0.909
	0.5
	Valid
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	3.
	Sistem Sirkulasi udara di PT. Union Metal patumbak tidak berjalan dengan baik 
	0.936
	0.5
	Valid

	4.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak merasa limgkungan alamnya belum strategis
	0.960
	0.5
	Valid

	5.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak belum merasa tempat pemilihan perusahaan sudah tepat 
	0.910
	0.5
	Valid

	6.
	Angin di daerah area pabrik masih kurang baik
	0.877
	0.5

	Valid

	7.
	Cuaca yang tidak menentu membuat karyawan PT. Union Metal Patumbak merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan
	0.904
	0.5
	Valid


Sumber : Pengolahan Data Menggunakan SPSS 20 (2020)

Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat dilihat bahwa Berdasarkan Uji Pengolahan Data SPSS 20 diketahui bahwa variabel Kenyamanan Kerja (Y) memiliki nilai r hitung (0.952, 0.909, 0.936, 0.960, 0.910, 0.877, 0.904) [image: image5.jpg]


 dari pada r tabel (0.361) dinyatakan valid, berarti bahwa isntrumen atau item-item pertanyaan variabel Kenyamanan Kerja (Y) berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan lebih banyak valid) dan satu pernyataan di nyatakan tidak valid. Maka dari itu, sesuai dengan rumus yang akan digunakan df=n-2, menjadi 30-2 sehingga nilai n=28 dengan sig 5% dapat disimpulkan bahwa nilai r tabel adalah sebesar 0.361 artinya pernyataan-pernyataan didalam kuesioner dinyatakan valid karena nilai r hitung>r tabel.
2. Uji Reliabilitas

Merupakan pengujian untuk melihat apakah instrument penelitian merupakan yang handal dan dapat dipercaya. Jika variabel penelitian
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menggunakan instrument yang handal dan dapat dipercaya, maka hasil penelitian juga memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Tabel 4.25

Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha hitung
	Keterangan

	Pelakasaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 (X)
	0.773
	Reliabel

	Kenyaman Kerja (Y)
	0.772
	Reliabel




Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

Dari tabel 4.24 menunjukan bahwa kedua instrument penelitian pada penelitian ini telah memenuhi unsur reliabilitas yang baik, dengan kata lain penelitian ini adalah reliable atau terpecaya, tingkat instrument penelitian sudah memadai karena nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel mendekati 1(≥0,60) kesimpulannya kuesioner yang digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena telah memenuhi Validitas dan Relibialitas yang disyaratkan.

4.1.9 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Hasil analisis regresi dengan menggunakan bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Coefficientsa

	
	Model
	Unstandardized
	Standardized
	T
	Sig.

	
	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	
	
	
	
	

	(Constant)
	    1.926
	
	
	
	

	
	
	1.906
	
	1.010
	.317

	Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Program
	
	
	
	
	

	Keselamatan Dan
	     1.261
	.091
	.895
	13.887
	.000

	Kesehatan Kerja
	
	
	
	
	

	(X)
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	



a. Dependent Variable: Kenyamanan Kerja (Y).
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Berdasarkan tabel 4.26 diatas terdapat beberapa kolom dalam tabel Coefficients di atas. Yang perlu di perhatikan ketika akan mencari persamaan regresi linear bergandanya adalah kolom ‘B’. Dalam kolom B tersebut nilai (Constant) adalah 1.926, Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X) (1.261) Sehingga apabila dituliskan, persamaan regresi linear sederhana dari penelitian ini adalah: Y = a + bX + e. Persamaaan regresi linier sederhana pada penelitian ini yaitu Y = 1.926+ 1.261X+ e. Persamaaan regresi linier sederhana tersebut, dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) adalah 1.926Artinya jika variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X) nilainya adalah 0, maka nilainya positif, yaitu 1.926.

2. Nilai koefisien regresi variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X)bernilai positif, yaitu1.261. Artinya bahwa apabila ada
peningkatan Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X)sebesar 1%, maka kepuasan pengguna jasaakan meningkat 1.261 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

4.1.10 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Hasil Uji Parsial dengan menggunakan bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



 Coefficientsa
	
	Model
	Unstandardized
	Standardized
	T
	Sig.

	
	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	
	
	
	
	

	(Constant)
	    1.926
	1.906
	
	1.010
	.317

	Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Program
	
	
	
	
	

	Keselamatan Dan
	     1.261
	.091
	.895
	13.887
	.000

	Kesehatan Kerja K3 (X)
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


a. Dependent Variable: Kenyamanan Kerja (Y)
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Output dari tabel 4.27di atas dapat dilihat nilai t-hitung yang diperoleh setiap variabel. Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dandiperoleh nilai t-tabel sebesar 1.660, dengan menggunakan rumus Degree Of Freedom (df).

df = n – k.

Dimana:

n
= banyak observasi

k = banyaknya variabel (bebas dan terikat). Df= n – k = 50– 2 = 48

Hasil pengujian mengenai Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kenyamanan Karyawa Di PT. Union Metal Patumbakadalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X) yang mempengaruhi Kenyamanan kerja (Y) Karyawan. Hasil analisis diperoleh nilai t hitung untuk variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja sebesar 13.887jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1.660. Maka t hitung yang diperoleh lebihbesar dari nilai t tabel atau 13.887>1.660, kemudian terlihat pula bahwa nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.000< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel X memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa Xmempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kenyamanan karyawan.
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4.1.11 Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

	
	
	
	
	Estimate

	
	
	
	
	

	     1
	      .895a
	.801
	.797
	1.345


a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X).

Berdasarkan Tabel 4.1.11 di atas dapat diketahui nilai R menunjukkan korelasi sederhana, yaitu Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X) adalah sebesar 0.895 atau 89.5%. Artinya hubungannya erat, semakin besar R berarti hubungannya semakin erat. R square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0.801 atau 80.1%, artinya persentase Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X) berpengaruh terhadap kenyamanan kerja karyawan. Digunakan untuk satu variabel independent, sedangkan variabel independent lebih dari satu sebaiknya mengunakan Adjusted R Square.Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga gambarnya lebih mendekati mutu penjajakan model dalam populasi. Dari tabel diatas dapat dibaca Adjusted R Square (R2 ) adalah 0.797 atau 79.7% sedangkan sisanya 20.3% dijelaskan oleh faktor lain.Standart Error of The Estimated adalah ukuran kesalahan prediksi. Standart Error of The Estimated juga bisa disebut standart deviasi. Dalam kasus ini nilainya sebesar 1.345 semakin kecil standart deviasi berarti model semakin baik.
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4.2
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan kerja Karyawan di PT. Union Metal Patumbak.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Analisis Deskriptif Kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 50 Karyawan di PT. Union Metal Patumbak. Penelitian ini digunakan dengan cara membagikan kuesioner kepada Karyawa Di PT. Union Metal Patumbak, untuk mengetahui hasil penelitian penulis menggunakan rumus Korelasi Product Moment, Analisis Regresi Sedehana, Uji T dan Uji Determinasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja memiliki pegaruh yang positif dan signifikan terhadap Kenyamanan kerja karyawan.

Pernyataan ini dibuktikan hasil analisis diperoleh nilai t hitung untuk variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja sebesar 13.887 jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1.660. Maka t hitung yang diperoleh lebihbesar dari nilai t tabel atau 13.887>1.660, kemudian terlihat pula bahwa nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.000< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel X memiliki kontribusi terhadap Y.
Nilai t positif menunjukkan bahwa X mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kenyamanan kerja karyawan. Hasil perhitungan nilai R menunjukkan korelasi sederhana, yaitu Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X) adalah sebesar 0.895
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atau 89.5%. Artinya hubungannya erat, semakin besar R berarti hubungannya semakin erat.R square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0.801 atau 80.1%, artinya persentase Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (X) berpengaruh terhadap kenyamanan karyawan. Digunakan untuk satu variabel independent, sedangkan variabel independent lebih dari satu sebaiknya mengunakan Adjusted R Square.Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga gambarnya lebih mendekati mutu penjajakan model dalam populasi. Dari tabel diatas dapat dibaca Adjusted R Square (R2 ) adalah 0.797 atau 79.7% sedangkan sisanya 20.3% dijelaskan oleh faktor lain.Standart Error of The Estimated adalah ukuran kesalahan prediksi. Standart Error of The Estimated juga bisa disebut standart deviasi. Dalam kasus ini nilainya sebesar 1.345 semakin kecil standart deviasi berarti model semakin baik.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis regresi linear sederhana apabila dituliskan, persamaan regresi linear sederhana dari penelitian ini adalah: Y = a + bX + e. Persamaaan regresi linier sederhana pada penelitian ini yaitu Y = 1.926+ 1.261X+ e.

2. Hasil analisis diperoleh nilai t hitung untuk variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) sebesar 13.887 jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1.660. Maka t hitung yang diperoleh lebihbesar dari nilai t tabel atau 13.887>1.660, kemudian terlihat pula bahwa nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.000< 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel X memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa X mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kenyamanan kerja karyawan.

3. NilaiR menunjukkan korelasi sederhana, yaitu Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X) adalah sebesar 0.895 atau 89.5%. Artinya hubungannya erat, semakin besar R berarti hubungannya semakin erat.

4. Nilai R square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0.801 atau 80.1%, artinya persentase Pelaksanaan Program
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Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X)berpengaruh terhadap kenyamanan karyawan. Digunakan untuk satu variabel independent,

5. Nilai Adjusted R Square (R2 ) adalah 0.797 atau 79.7% sedangkan sisanya 20.3% dijelaskan oleh faktor lain. Standart Error of The Estimated adalah ukuran kesalahan prediksi. Standart Error of The Estimated juga bisa disebut standart deviasi. Dalam kasus ini nilainya sebesar 1.345 semakin kecil standart deviasi berarti model semakin baik.

5.2 Saran

1. Bagi pimpinan PT. Union Metal Patumbak.Cabang Medan hendaknya lebih mengutamakan Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja karyawan (K3).
2. Bagi pimpinan hendaknya lebih mengutamakan Kenyamanan Karyawan di PT. Union Metal Patumbak.
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Lampiran : 01

KUESIONER
I. Identitas Penulis 

Nama 



: Suheri

NPM



: 163114197

Jenis Kelamin


: Laki-laki

Jurusan 


: Manajemen

Asal Perguruan Tinggi
: Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan

Judul penelitian
: Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kenyamanan Kerja Karyawan PT. Union Metal Patumbak.

Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat,

Dengan Hormat,

Dengan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner. 

Informasi yang anda berikan hanya semata-mata untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusuna skripsi. Untuk itu, isilah kuesioner ini dengan jawaban yang sebenar-benarnya. Atas kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

Suheri
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Lampiran : 02

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama 
Responden
: 
2. Jenis Kelamin  
:

3. Umur


:

4. Pendidkan

:
SMA


Diploma/D3






Sarjana/S1

Pasca Sarjana/S2



Kriteria untuk seluruh pertanyaan adalah sebagai berikut :

	Keterangan
	Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Krang Setuju  (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


III.  Cara PetunjukPengisian Kuesioner

1. Berikan tanda checklist (√) pada tempat yang tersedia pada jawaban yang

Bapak/Ibu anggap paling sesuai
2. Setiap Pertanyaan  hanya membutuhkan satu jawaban saja
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan jawaban yang sebenar-benarnya
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IV. DAFTAR KUESIONER

1. Program Keselamatan dan Kesehatan kerja K3 (X)

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	2
	3

	1.
	Tingkat keamanan lingkungan kerja saya tinggi

	
	
	
	
	

	2.
	Setiap Pekerjaan memiliki resiko yang harus dikendalikan


	
	
	
	
	

	3.
	Alat pelindung karyawan Di PT. Union Metal Patumbak sudah mencukupi


	
	
	
	
	

	4.
	Penempatan material Di PT. Union Metal Patumbak rapi dan tidak melebihi kapasitas


	
	
	
	
	

	5.
	Akses Jalan  Di PT. Union Metal Patumbak tidak terhalang material yang mengganggu


	
	
	
	
	


2. Kenyamanan Kerja (Y)

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	2
	3

	1.
	Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak merasa sirkulasi udara tempat mereka bekerja sudah memenuhi standar

	
	
	
	
	

	2.
	Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak sudah merasa tenang dan nyaman dalam melakukan pekerjaannya
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	 3.
	Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak sudah merasa tempat kerja mereka nyaman


	
	
	
	
	

	 4.
	Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak merasa lingkungan alamnya sudah strategis


	
	
	
	
	

	 5.
	Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak sudah merasa klok tempat pemilihan perusahaan sudah tepat


	
	
	
	
	

	 6.
	Angin di daerah area pabrik masih kurang baik


	
	
	
	
	

	 7.
	Cuaca yang tidak  menentu membuat karyawan PT. Union Metal Patumbak merasa tidak nyaman melakukan  pekerjaan
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Lampiran : 03
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
Tabel 4.5. Tingkat keamanan lingkungan kerja saya tinggi. 
	VAR00001

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Kurang Setuju
	8
	16.0
	16.0
	18.0

	
	Setuju
	19
	38.0
	38.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	22
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.6. Setiap Pekerjaan Memiliki Resiko Yang Harus Di Kendalikan 

	VAR00002

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	6.0
	6.0
	6.0

	
	Kurang Setuju
	2
	4.0
	4.0
	10.0

	
	Setuju
	25
	50.0
	50.0
	60.0

	
	Sangat Setuju
	20
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.7. Alat Pelindung Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak 

        Sudah Mencukupi
	VAR00003

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	6.0
	6.0
	6.0

	
	Kurang Setuju
	1
	2.0
	2.0
	8.0

	
	Setuju
	30
	60.0
	60.0
	68.0

	
	Sangat Setuju
	16
	32.0
	32.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
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Tabel 4.8 . Penempatan Material Di PT. Union Metal Patumbak Rapi Dan

      Tidak Melebihi Kapasitas.

	VAR00004

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	4
	8.0
	8.0
	18.0

	
	Setuju
	31
	62.0
	62.0
	80.0

	
	Sangat Setuju
	10
	20.0
	20.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.9 . Akses Jalan  Di PT. Union Metal Patumbak tidak terhalang material
       yang mengganggu

	VAR00005

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	1
	2.0
	2.0
	2.0

	
	Kurang Setuju
	5
	10.0
	10.0
	12.0

	
	Setuju
	22
	44.0
	44.0
	56.0

	
	Sangat Setuju
	22
	44.0
	44.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
67
KENYAMANAN KERJA (Y)

Tabel 4.15. Karyawan di PT. Union Metal Patumbak Merasa Sirkulasi 



          Udara Tempat Mereka Bekerja Belum Memenuhi Standar
	VAR00001

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Setuju
	21
	42.0
	42.0
	52.0

	
	Sangat Setuju
	24
	48.0
	48.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.16. Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Belum Merasa Tenang


          Dan Nyaman Dalam Melakukan Pekerjaannya

	VAR00002

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	9
	18.0
	18.0
	18.0

	
	Kurang Setuju
	3
	6.0
	6.0
	24.0

	
	Setuju
	31
	62.0
	62.0
	86.0

	
	Sangat Setuju
	7
	14.0
	14.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.17. Sistem Sirkulasi Udara di PT. Union Metal Patumbak Tidak


         Berjalan dengan baik

	VAR00003

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	12
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Kurang Setuju
	1
	2.0
	2.0
	26.0

	
	Setuju
	22
	44.0
	44.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
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Tabel 4.18. Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Merasa Lingkungan

        Alamnya Belum Strategis

	VAR00004

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	9
	18.0
	18.0
	18.0

	
	Setuju
	23
	46.0
	46.0
	64.0

	
	Sangat Setuju
	18
	36.0
	36.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.19. Karyawan Di PT. Union Metal Patumbak Belum Merasa Tempat


          Pemilihan Perusahaan Sudah Tepat

	VAR00005

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	8
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Setuju
	30
	60.0
	60.0
	76.0

	
	Sangat Setuju
	12
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabel 4.20. Angin Di Daerah Area Pabrik Masi Kurang Baik 

	VAR00006

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Kurang Setuju
	5
	10.0
	10.0
	22.0

	
	Setuju
	24
	48.0
	48.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
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Tabel 4.21. Cuaca Yang Tidak Menentu Membuat Karyawan PT. Union
Metal Patumbak Merasa Tidak Nyaman Dalam Melakukan     Pekerjaan
	VAR00007

	
	  Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	12
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Kurang Setuju
	1
	2.0
	2.0
	26.0

	
	Setuju
	22
	44.0
	44.0
	70.0

	
	Sangat Setuju
	15
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	50
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
   70
Lampiran : 04









Tabulasi Data Variabel (X)

	  No Responden
	Nomor Item pernyataan


	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	5
	4
	4
	3
	4
	20

	2
	4
	2
	5
	2
	5
	18

	3
	3
	4
	3
	6
	5
	20

	4
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	5
	4
	5
	5
	2
	5
	21

	6
	3
	4
	5
	3
	3
	18

	7
	3
	4
	4
	4
	3
	18

	8
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	9
	3
	4
	4
	3
	5
	19

	10
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	11
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	12
	4
	5
	5
	2
	5
	21

	13
	5
	5
	5
	2
	5
	22

	14
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	15
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	16
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	17
	5
	2
	4
	5
	4
	20

	18
	4
	5
	5
	2
	5
	21

	19
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	20
	4
	4
	4
	5
	3
	20

	21
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	22
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	23
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	24
	3
	4
	2
	4
	3
	16

	25
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	26
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	27
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	28
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	29
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	30
	3
	3
	4
	4
	5
	19

	31
	3
	4
	4
	4
	2
	17

	32
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	33
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	34
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	35
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	36
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	37
	2
	4
	2
	4
	4
	16

	38
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	39
	3
	4
	2
	4
	4
	17

	40
	5
	2
	4
	4
	4
	19

	41
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	42
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	45
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	50
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	
	∑Y
	    1044


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
Tabulasi Data Variabel (Y)
	  No Responden
	Nomor Item pernyataan


	Jumlah

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	1
	4
	5
	2
	5
	5
	3
	5
	29

	2
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	33

	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	32

	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	32

	6
	4
	5
	2
	2
	2
	5
	3
	23

	7
	5
	3
	2
	2
	2
	5
	5
	24

	8
	4
	5
	2
	2
	2
	5
	3
	23

	9
	5
	5
	2
	2
	2
	5
	4
	25

	10
	4
	5
	2
	2
	2
	5
	5
	23

	11
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	32

	12
	4
	4
	5
	5
	2
	5
	5
	30

	13
	5
	2
	5
	5
	2
	3
	5
	27

	14
	4
	2
	5
	5
	2
	5
	5
	28

	15
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	33

	16
	4
	4
	2
	2
	5
	5
	5
	27

	17
	5
	4
	2
	2
	5
	5
	5
	28

	18
	4
	2
	2
	5
	5
	5
	4
	27

	19
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	32

	20
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	33

	21
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	32

	22
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	32

	23
	2
	4
	4
	5
	4
	2
	5
	26

	24
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	32

	25
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	2
	29

	26
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	27
	5
	4
	4
	4
	4
	2
	5
	28

	28
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	29
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	30
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	5
	27

	32
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	33
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	27

	34
	5
	4
	4
	4
	4
	2
	5
	28

	35
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	30

	36
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	5
	25

	37
	5
	4
	2
	2
	4
	4
	5
	26

	38
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	27

	39
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	40
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	5
	25

	41
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	26

	42
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	26

	43
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	27

	44
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	24

	45
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	25

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	29

	47
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	27

	48
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	26

	49
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	5
	25

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	29

	
	∑Y
	1413


Sumber: Data primer diolah, tahun 2020
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Lampiran : 05
Tabel 4.23 Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Program Keselamatan 


         Dan Kesehatan Kerja K3 (X)

	No.
	Pernyataan Variabel X
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	Tingkat Keamanan lingkungan kerja saya tinggi


	0.959
	0.361
	Valid

	2.
	Setiap Pekerjaan memiliki resiko yang harus dikendalikan


	0.912
	0.361
	Valid

	3.
	Alat pelindung karyawan di PT. Union Metal Patumbak sudah mencukupi
	0.900
	0.361
	Valid

	4.
	Penempatan material di PT. Union Metal Patumbak rapid an tidak melebihi kapasitas
	0.970
	0.361
	Valid

	5.
	Akses jalan di PT. Union Metal Patumbak tidak terhalang material yang mengganggu
	0.933
	0.361
	Valid


Sumber : Pengolahan Data Menggunakan SPSS 24 (2020)

Tabel 4.24 Hasil Uji Validitas Kenyamanan Kerja (Y)


	No.
	Pernyataan Variabel Y
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak merasa sirkulasi udara tempat mereka bekerja belum memenuhi standar
	0.952
	0.361
	Valid

	2.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak belum merasa tenang dan nyaman dalam melakukan pekerjaannya
	0.909
	0.361
	
Valid


	3.
	Sistem Sirkulasi udara di PT. Union Metal patumbak tidak berjalan dengan baik 
	0.936
	0.361
	Valid

	4.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak merasa limgkungan alamnya belum strategis
	0.960
	0.361
	Valid

	5.
	Karyawan di PT. Union Metal Patumbak belum merasa tempat pemilihan perusahaan sudah tepat 
	0.910
	0.361
	Valid

	6.
	Angin di daerah area pabrik masih kurang baik
	0.877
	0.361


	Valid
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	7.
	Cuaca yang tidak menentu membuat karyawan PT. Union Metal Patumbak merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan
	0.904
	0.361
	Valid


Sumber : Pengolahan Data Menggunakan SPSS 20 (2020)

Tabel 4.25

Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha hitung
	Keterangan

	Pelakasaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 (X)
	0.773
	Reliabel

	Kenyaman Kerja (Y)
	0.772
	Reliabel




Sumber: Data Primer diolah, tahun 2020

4.1.9 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficientsa

	
	Model
	Unstandardized
	Standardized
	T
	Sig.

	
	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	
	
	
	
	

	(Constant)
	    1.926
	
	
	
	

	
	
	1.906
	
	1.010
	.317

	Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Program
	
	
	
	
	

	Keselamatan Dan
	     1.261
	.091
	.895
	13.887
	.000

	Kesehatan Kerja
	
	
	
	
	

	(X)
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	



a. Dependent Variable: Kenyamanan Kerja (Y).
4.1.10 Hasil Uji Parsial (Uji T)
 Coefficientsa
	
	Model
	Unstandardized
	Standardized
	T
	Sig.

	
	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	
	
	
	
	

	(Constant)
	    1.926
	1.906
	
	1.010
	.317

	Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Program
	
	
	
	
	

	Keselamatan Dan
	     1.261
	.091
	.895
	13.887
	.000

	Kesehatan Kerja K3 (X)
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


a. Dependent Variable: Kenyamanan Kerja (Y)
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4.1.11 Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

	
	
	
	
	Estimate

	
	
	
	
	

	     1
	      .895a
	.801
	.797
	1.345


a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja K3 (X).

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (X)

CORRELATIONS 



ITEM1
ITEM2
ITEM3
ITEM4
ITEM5
SKOR

ITEM1
Pearson Correlation
1
-.053
.440**
.061
.258
.671**



Sig. (2-tailed)

.714
.001
.676
.071
.000



N
50
50
50
50
50
50

ITEM2
Pearson Correlation
-.053
1
.104
-.004
.270
.468**



Sig. (2-tailed)
.714

.471
.979
.057
.001



N
50
50
50
50
50
50

ITEM3
Pearson Correlation
.440**
.104
1
-.273
.234
.582**



Sig. (2-tailed)
.001
.471

.055
.102
.000



N
50
50
50
50
50
50

ITEM4
Pearson Correlation
.061
-.004
-.273
1
-.060
.297*



Sig. (2-tailed)
.676
.979
.055

.678
.036



N
50
50
50
50
50
50

ITEM5
Pearson Correlation
.258
.270
.234
-.060
1
.601**



Sig. (2-tailed)
.071
.057
.102
.678

.000



N
50
50
50
50
50
50

SKOR
Pearson Correlation
.671**
.468**
.582**
.297*
.601**
1


Sig. (2-tailed)
.000
.001
.000
.036
.000




N
50
50
50
50
50
50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).








* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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KENYAMANAN KERJA (Y)

CORRELATIONS



ITEM1
ITEM2
ITEM3
ITEM4
ITEM5
ITEM6
ITEM7
SKOR

ITEM1
Pearson Correlation
1
.272
.096
.021
.051
.204
.025
.442**

Sig. (2-tailed)

.056
.506
.882
.727
.155
.862
.001



N
50
50
50
50
50
50
50
50

ITEM2
Pearson Correlation
.272
1
.016
-.140
.031
.016
-.073
.310*



Sig. (2-tailed)
.056

.910
.332
.830
.915
.617
.029



N
50
50
50
50
50
50
50
50

ITEM3
Pearson Correlation
.096
.016
1
.795**
.234
-.084
.042
.709**



Sig. (2-tailed)
.506
.910

.000
.101
.560
.774
.000



N
50
50
50
50
50
50
50
50

ITEM4
Pearson Correlation
.021
-.140
.795**
1
.412**
-.144
.050
.685**



Sig. (2-tailed)
.882
.332
.000

.003
.319
.733
.000



N
50
50
50
50
50
50
50
50

ITEM5
Pearson Correlation
.051
.031
.234
.412**
1
-.049
.091
.573**



Sig. (2-tailed)
.727
.830
.101
.003

.734
.528
.000



N
50
50
50
50
50
50
50
50

ITEM6
Pearson Correlation
.204
.016
-.084
-.144
-.049
1
-.243
.213



Sig. (2-tailed)
.155
.915
.560
.319
.734

.089
.137



N
50
50
50
50
50
50
50
50

ITEM7
Pearson Correlation
.025
-.073
.042
.050
.091
-.243
1
.222



Sig. (2-tailed)
.862
.617
.774
.733
.528
.089

.121



N
50
50
50
50
50
50
50
50

SKOR
Pearson Correlation
.442**
.310*
.709**
.685**
.573**
.213
.222
1



Sig. (2-tailed)
.001
.029
.000
.000
.000
.137
.121




N
50
50
50
50
50
50
50
50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).










* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 (X)


Faktor Manusia


Faktor Kerja/Lingkungan


Alat Kerja dan Bahan


Cara Melakukan Pekerjaan


Anoraga (2013:78)





Kenyamanan Kerja (Y)


Sirkulasi


Daya Alam/Iklim


Angin


Curah Hujan


Hakim (2016:67)





						





	









